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ABSTRAK 

Ibu-ibu Kelompok Wanita Tani (KWT) Sri Rejeki, Bendosari, Cabeyan, Sukoharjo telah membuat produk 
jamu (jahe, temulawak, dan kunyit asam) instan dan telah melakukan kegiatan penjualan produk. Penjualan 
produk dilakukan pada kegiatan-kegiatan insidental yang ada di kabupaten Sukoharjo. Tujuan kegiatan 
pengabdian ini untuk meningkatkan kapasitas produksi jamu instan yang diproduksi oleh ibu-ibu KWT. 
Metode yang digunakan adalah pelatihan pembuatan jamu instan dengan menggunakan alat peras empon-
empon dalam salah satu prosesnya. Penggunaan mesin peras mengurangi waktu yang diperlukan untuk 
memeras empon-empon yang, sehingga dalam satu siklus pembuatan, jumlah produksi jamu instan meningkat. 
Pemasaran melalui akun media sosial juga dilakukan untuk produk jamu instan yang dibuat. 
 
Kata kunci: mesin peras, produksi, jamu instan, kelompok wanita tani, desa Cabeyan 

 
ABSTRACT 

Women from the Women's Farmers Group (KWT) Sri Rejeki, Bendosari, Cabeyan, Sukoharjo have made 
instant herbal medicine products (ginger, ginger and sour turmeric) and have carried out product sales 
activities. Product sales are carried out at incidental activities in Sukoharjo district. The aim of this service 
activity is to increase the production capacity of instant herbal medicine produced by KWT women. The method 
used is training in making instant herbal medicine using an empon-empon squeezer in one of the processes. 
The use of a pressing machine reduces the time required to squeeze empon-empon, so that in one manufacturing 
cycle, the amount of instant herbal medicine production increases. Marketing via social media accounts is also 
carried out for the instant herbal products that are made. 
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PENDAHULUAN  

KWT Sri Rejeki, Cabeyan, Bendosari, Sukoharjo merupakan salah satu Kelompok 

Wanita Tani yang telah berdiri sejak tahun 2009. Dengan anggota 30 orang, ibu-ibu di KWT 

Sri Rejeki melakukan berbagai kegiatan di antaranya menanam dan mengelola penjualan 

tanaman empon-empon seperti jahe, kunyit, dan temulawak. Pada tahun 2022, tim dosen dan 

mahasiswa dari Fakultas Farmasi, Fakultas Ilmu Kesehatan, dan Pendidikan Biologi FKIP 

Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS) melakukan kegiatan untuk meningkatkan 

pemanfaatan tanaman empon-empon menjadi produk jamu instan. Pemanfaatan lahan 

pekarangan untuk penanaman empon-empon merupakan salah satu tema dalam kegiatan 
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tersebut [1]. Dalam kegiatan tersebut, dipaparkan manfaat tanaman empon-empon untuk 

kesehatan, serta cara pengolahannya menjadi produk jamu instan [2].  

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pelatihan oleh tim pengabdian, ibu-ibu KWT 

Sri Rejeki sudah menjual produk jamu instan yang dibuat yaitu jahe instan, temulawak 

instan, dan kunyit asam instan. Kegiatan penjualannya terbatas di lingkungan sekitar dan 

pada kegiatan insidental seperti kegiatan pameran di lingkungan kabupaten Sukoharjo. 

Produk juga sudah dipromosikan melalui Instagram (Gambar 1), akan tetapi belum 

menghasilkan peningkatan penjualan produk. 

 

   
Gambar 1. Produk jamu instan: kunyit asam instan, temulawak instan, dan jahe instan  

yang sudah dibuat oleh Ibu-Ibu KWT Sri Rejeki (Sumber: Instagram kwt_srirejeki) 

Di Indonesia, orang terbiasa menggunakan media sosial untuk melakukan kegiatan 

jual beli. Lebih dari 60% (170 juta) orang Indonesia dalam sehari menggunakan media sosial 

selama waktu 3 jam 14 menit. Youtube, Whatsapp, Instagram, dan Facebook masih menjadi 

4 media sosial utama [3]. Dalam perkembangannya, TikTok juga menjadi salah satu media 

sosial yang banyak digunakan oleh orang Indonesia. Selain itu, sejak masa pandemi budaya 

transaksi jual beli secara online meningkat sangat pesat. Berdasarkan penelitian, 80%  

responden berusia 10-20  tahun  melakukan transaksi  di e-commerce secara rutin setidaknya 

1 kali dalam  sebulan. Sedangkan responden  berusia 20-29  tahun, 57% responden  yang 

rutin transaksi di e-commerce. Awalnya pada  masa pra pandemi hanya 8% responden usia 

10-20 tahun yang secara rutin melakukan transaksi online di e-commerce, angka ini 

melonjak menjadi 21% di masa pandemi Covid-19 [4].  

Meningkatnya jumlah pengguna internet di Indonesia merupakan pasar yang dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan penjualan produk. Strategi pemasaran digital 

menggunakan media sosial yang sudah ada merupakan salah satu cara yang dapat ditempuh. 

Pemasaran digital memiliki beberapa keunggulan, di antaranya komunikasi antara penjual 

dengan pembeli yang lebih mudah, sistem pembayaran juga beragam, dan lebih 
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memudahkan semua pihak, dan efisiensi waktu maupun tempat [5]. Bertambahnya aktivitas 

dalam dunia digital tentunya memberikan peluang yang sangat besar untuk memasarkan 

produk jamu instan secara online. Pada Usaha Jamu Si Nok, setelah dilakukan penerapan 

strategi pemasaran pada variasi jenis dan format konten maka didapatkan  hasil  peningkatan  

mencapai 200 % (dari kisaran 10 ribu users menjadi 20an ribu),  serta peningkatan  

engagement  menjadi  135  (meningkat  sebanyak  85 engagements),  dan  peningkatan  

jumlah  produk  terjual [6]. 

Untuk meningkatkan volume penjualan produk, dan promosi produk yang lebih baik, 

perlu dilakukan kegiatan peningkatan produksi di samping pendampingan pemasaran 

produk jamu instan. Kegiatan pelatihan alih teknologi mesin peras empon-empon dan 

pelatihan pemasaran yang meliputi segmenting, targeting, dan positioning yang belum 

teraplikasikan dengan baik, diupayakan untuk dapat diterapkan melalui kegiatan pelatihan 

dan pendampingan pemasaran produk. 

 

BAHAN DAN METODE  

Sasaran kegiatan ini adalah ibu-ibu anggota Kelompok Wanita Tani Sri Rejeki. 

Kegiatan ini dilakukan di KWT Sri Rejeki Desa Cabeyan, Kecamatan Bendosari, Kabupaten 

Sukoharjo, pada bulan Juli-Agustus 2023. Metode yang digunakan yaitu dengan:  

1. Kegiatan pelatihan pembuatan jamu instan yang baik. Alih teknologi berupa penggunaan 

mesin peras empon-empon yang digunakan untuk meningkatkan jumlah jamu yang dapat 

diproduksi dalam tiap siklus pembuatan jamu instan.  

2. Pendampingan optimalisasi media sosial untuk kegiatan pemasaran produk jamu instan 

yang telah dihasilkan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian tahap pertama adalah pelatihan penggunaan mesin peras empon-

empon jamu di era digital marketing. Acara ini dilaksanakan pada dalam rentang bulan 

Oktober-Desember 2023, bertempat di rumah Ibu Giyatmi selaku ketua KWT Sri Rejeki. 

Sebanyak 20 anggota KWT aktif mengikuti kegiatan pelatihan. 
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Gambar 2. Mesin peras empon-empon dan Produk Jamu Instan di KWT Sri Rejeki, Cabeyan, 

Bendosari, Sukoharjo 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dimulai dengan penyampaian materi, pelatihan 

penggunaan alat peras, pelatihan pembuatan jamu instan sampai pengemasan, dan kegiatan 

pemasaran melalui akun media sosial Instagram dan Shopee (Gambar 2).  

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari ibu-ibu KWT, terdapat perubahan 

signifikan yang proses produksi setelah menggunakan mesin peras empon-empon. Saat 

menggunakan juicer/blender, dalam sekali siklus produksi, hanya mampu membuat sekitar 

5 kg empon-empon yang secara keseluruhan menghabiskan waktu sekitar 3 jam sampai 

semua proses pembuatan jamu instan selesai. Setelah menggunakan mesin peras, dalam 

waktu sekitar 3 jam dapat diproduksi hingga 20 kg empon-empon. Reduksi waktu yang 

sangat signifikan karena pada proses pemerasan empon-empon menjadi sangat singkat 

(Gambar 3). 

Mesin peras yang digunakan ini menggunakan bahan bakar bensin, dan mudah 

dioperasikan. Saat empon-empon dimasukkan ke corong alat, dan alat mulai bekerja 

memeras empon-empon, dapat sambil melakukan persiapan tahapan selanjutya. Hal ini juga 

menjadi penyebab waktu pembuatan produk lebih singkat. 

 
Gambar 3. Jumlah empon-empon yang digunakan dalam sekali proses pembuatan (a) sebelum 

penggunaan mesin peras; (b) setelah penggunaan mesin peras 
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Media sosial yang digunakan sebagai sarana promosi dan pemasaran adalah Instagram 

dan Shopee (Gambar 4). Melalui media tersebut, ibu-ibu KWT memulai aktivitas pemasaran 

produk secara online. Pemasaran secara online merupakan salah satu cara pemasaran produk 

selain cara pemasaran secara konvensional, yaitu melalui kegiatan penjualan melalui toko-

toko di Sukoharjo dan dalam kegiatan pameran yang diikuti oleh KWT Sri Rejeki. 

 

  
Gambar 4. Media Sosial Instagram dan Shopee yang digunakan oleh KWT Sri Rejeki 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kegiatan pengabdian telah meningkatkan kemampuan produksi jamu instan yang 

dibuat oleh peserta ibu-ibu KWT Sri Rejeki dan memanfaatkan media sosial untuk 

pemasaran produk. Kegiatan perlu dilanjutkan dengan pendampingan pemasaran produk 

melalui media sosial dan marketplace yang telah dibuat. 
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